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PEDOMANTRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab-latin
berdasarkan Surat keputusan bersama (SKB) Menteri agama dan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No
158/1987danN0.0543.B/U/1987. Transliterasitersebutdigunakanuntuk
menuliskata-kataArab yangdipandangbelumdiserapkedalambahasalndonesia.
Kata-Kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat di Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI). Secara garis besar pedoman

transliterasi tersebut sebagai berikut:

A.Kosonan
Huruf Nama HurufLatin Keterangan
i Alif - TidakDilambangkan
= Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S S(titikdiatas)
[ Jim J Je
z Ha H Ha(titikdibawah)
z Kha Kh Kadan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet(titikdiatas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy Esdan Ye
) Sad S Es(titikdibawah)
U Dad D De(titikdibawah)
L Ta T Te(titikdibawah)




L Za z Zet(titikdibawah)
¢ ,»Ain “ Apostrofterbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
Qaf Q Qi
S Kaf K Ka
J Lam L El
5 Mim M Em
G Nun N En
s Wawu W We
A Ha H Ha
s Hamzah 4 Apostrof
¢ Ya Y Ye
B.Vokal.
1.VokalTunggal

VokaltunggalbahasaArabyanglambangnyaberupatandaatau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

HurufArab Nama HurufLatin Nama
- Fathah a a
E Kasrah [ i
2 Dammah u u

2.Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yanglambangnya berupa gabungan antara

harakatdan huruf, transliterasinyaberupa gabungan hurufsebagai berikut:
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HurufArab Nama HurufLatin Nama
AT Fathahdanya ai adan i
3,.:_“00 Fathahdanwau au adanu

Contoh:

- e kataba
k:’ a”
% g faala

Maddah

Maddah atau vokal panjang yanglambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

HurufArab Nama Huruf Nama
Latin
s . Fathahdanalifatau a adangarisdiatas
ya
Sl Kasrahdanya 1 idangarisdi atas
_9__53 ‘B Dammahdanwau a udangaris di atas
Contoh:
ST “Yqala
-Sa 3 rama

D.Ta’Marbutah
1. Ta*“marbutahhidup
Ta* marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta“marbutahmati

Ta“marbutahmatiatauyangmendapatharakatsukun,transliterasinya adalah

vii



GGh”

viii



3. Kalau pada kata terakhir dengan ta™ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta” marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

0 = ° 00

S-S raudahal-atfal/raudahtulatfil

| 9
JEEI

al-munawwarah/al-madinatulal-

-munawwarah®;% 8> 5% Tat Sdl 83 7.5 S =73 Imadinah

E.Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh

(};{Jnazzal a

- ﬂ‘al-biw

F.KataSandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitud',namundalamtransliterasiinikatasandangbaikdiikutiolehhuruf
syamsiyahmaupungamariyah,katasandangditulisterpisahdarikatayang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:



C = 1 = © i D == D




w

al-galamu



D

© o

asy-syamsu
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G.Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:

E%W syai“un

-:‘-C;S_;;.;--‘--Jan-nau u
o

U
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ABSTRAK

Khasanah, Retno Mulyo. 2024. Pengaruh Intensitas Menonton Konten Dakwah
(#dakwahislam) terhadap Sikap Keislaman pada Mahasiswa di Pekalonagn.
Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dr.AgusFakhrina, M.S.I

KataKunci:Intensitas,SikapKeislama,Mahasiswa,KontenDakwahTiktok

PeranTikTok sebagaisalah satu media sosial yangdiminati oleh mahasiswa
danmasyarakatumum,termasukdilingkunganPerguruanTinggiPekalongan,
turutberperandalamperubahantersebut.Olehkarenaitu,pentinguntuk

memahami dampak konten dakwah di TikTok terhadap sikap keagamaan
mahasiswa. Dengan demikian, Kita dapat mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana
pengaruhplatforminiterhadappemahamandanpraktikkeagamaan merekaterkait
"PengaruhlntensitasMenontonKontenDakwah(#dakwahislam) TikTokterhadap
Sikap Keagamaan Mahasiswa di Pekalongan”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah materi dakwah yang
disajikan melalui platform TikTok memiliki dampak terhadap pandangan
keagamaan mahasiswa di Pekalongan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teori penyebaran informasi melalui media massa, dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel penelitian dipilih menggunakan metode Purposive Sampling
dengan formula Slovin, yang melibatkan 100 responden. Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak IBM SPSS statistic 26.

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara frekuensi
menonton konten dakwah di TikTok dengan sikap keislaman mahasiswa. Nilai
korelasi sebesar 0,764 menunjukkan hubungan yang tinggi antara kedua variabel
tersebut. Koefisien determinasi sebesar 0,761 menunjukkan bahwa frekuensi
menonton konten dakwah di TikTok mampu menjelaskan 76,1% variasi dalam
sikap keislaman mahasiswa, sementara sisanya dipengaruhi olehfaktor-faktor lain.
Uji T menunjukkan bahwa frekuensi menonton memiliki signifikansi yang tinggi
terhadap sikap keislaman dengan nilai sig sebesar 0,000 (sig 0,05) dan t hitung
sebesar 17,795 yang melebihi t tabel sebesar 1,661. Dari temuan ini, dapat
disimpulkan bahwa frekuensi menonton konten dakwah di TikTok berdampak
positif terhadap sikap keislaman mahasiswa di Pekalongan. Mahasiswa yang aktif
mengonsumsi konten dakwah secara teratur dapat memperoleh pengetahuan baru
tentang agama, memperkuat keyakinan, dan meningkatkan praktik keagamaan.
Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan pentingnya peran media sosial
sebagai sarana efektif dalam menyebarkan ajaran agama dan nilai-nilai keislaman
di kalangan mahasiswa.
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KATAPENGANTAR

Assalamu "alaikumWarahmatullahiWabarakatuh
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TiktokterhadapSikapKeislamanpadaMahasiswadiPekalongan“denganlancar. Pada
penelitian tersebut peneliti mengulik data berkaitan dengan Pengaruh Intensitas
menonton konten dakwah terhadap sikap keislaman pada mahasiswa. intensitas
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LatarBelakang

Dalam beberapa tahun terakhir, peningkatan dan perkembangan
teknologi berupa media sosial mampu mengubahcara orang bersosialisasi dan
mengonsumsi konten. TikTok, sebagai salah satu platform media sosial yang
populer di kalangan mahasiswa dan masyarakat umum, termasuk di
Perguruan Tinggi Pekalongan, juga ikut berkontribusi dalam perubahan ini.
Oleh karena itu, sangat penting untuk memahami pengaruh konten dakwah
yang ada di TikTok terhadap sikap ke-Islam-an mahasiswa.Dengan demikian,
kita dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana platform ini
mempengaruhi pemahaman dan praktik keislaman mereka.

Pemanfaatan TikTok oleh mahasiswa atau generasi Z dianggap sangat
signifikan dan menjadi kelompok usia yang paling diminati, bahkan beberapa
individu sampai kecanduan.!Menurut Carl Rogers bahwa mahasiswa lebih
terbuka terhadap pengalaman, kebebasan dalam memilih, hal ini dapat
memberikan dampak yang menguntungkan dan merugikan tergantung setiap
individu dalam menggunakan Sosmed?. Sebagai mahasiswa yang tumbuh di

era teknologi,keterampilanmanajemenyangbaikdalammenggunakan

!Kalodata,https://www.kalodata.com/id/blog/2024/07/tiktok-statistik-2024-data-tren-dan-
wawasan-pemasaran-yang-perlu-anda-ketahui/,2024.

2Sutisna, Riva, Nandang Rusmana, and Mamat Supriatna, “Analisis Karakteristik
Kepribadian Mahasiswa Dengan Teori Kepribadian Humanistik Carl R. Rogers: The Fully
FunctioningPerson”,JurnalBikotetik(BimbinganDanKonseling: TeoriDanPraktik),6.2 (2022),
pp. 68-78, doi:10.26740/bikotetik.v6n2.p68-78


http://www.kalodata.com/id/blog/2024/07/tiktok-statistik-2024-data-tren-dan-

aplikasi TikTok sangat penting untuk memperoleh pemahaman positif dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

TikTok sendiri merupakan Platform media sosial yang berasal dari
Tiongkokdan diluncurkanpada tahun2016.Aplikasi ini mampu memberikan
special effect yang unik dan menarik dalam membuat sebuah video pendek.
Biasanya diiringi oleh musik atau audio effect, sehingga mampu menarik
perhatian penonton dan banyak digemari oleh banyak kalangan baik anak-
anak maupun dewasa.3TikTok juga merupakan salah satu platform di media
sosial yang berkembang dengan cepat ke penjuru dunia salah satunya adalah
Indonesia. TikTokdilndonesiasaatinidiisidengankonten-kontenpositifdan
kreatif salah satunya yaitu dakwah. Dalam llmu Dakwah, dakwah memiliki
dua pengertian: Pertama, dakwah merupakan Islam itu sendiri. Kedua,
merupakan seruan kepada Islam.

Dakwah dalam bahasa (etimologi) memiliki arti ath-thalab yang berarti
permintaan, mengundang, ajakan, menyeru. Jika dimaksudkan, “Da’a asy-
syai”, maka berarti meminta untuk didatangkan sesuatu itu. Jika dikatakan
“Da’a Ila al-qital.” “Da’a Ila ash-shalah,” “ Da’a Ila ad-din,” “ Da’a Ila al-
madzab”, maka berarti mendorong mereka untuk melakukannya. Jadi,
Dakwah merupakan kegiatan dalam menyampaikan ajaran agama islam

kepadaoranglaingunamengajakkejalanAllahdenganammarma rufnahi

3TriBuana,dkk.“PenggunaanAplikasiTik Tok(VersiTerbaru)danKreativitasAnak*.
Vol14,nol.Jurnallnovasi:2020.HIm.3.



munkar.*KewajibanberdakwahdiperintahkanolehAllahSWTdalamAl quran surah
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Artinya: “ serulah (manusia) kepada jalan Tuhan mudengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahi orang-
orang yang mendapatkan petunjuk”

Pada intinya dakwah merupakan aktivitas mengubah sasaran dakwah

agar mengikuti dan menjalankan ajaran Islam. Dewasa ini, dilakukan untuk

mendapatkan koneksi dengan sasaran sesuai kecenderungan dan karakteristik

mereka dalam menggunakan suatu media, maka jenis media dan karakter

komunitas pengguna media perlu difahami, sebab adanya perbedaan kultur

pengguna mempengaruhi efek penggunaan media sosial.

Pemanfaatan TikTok sebagai media dalam berdakwah sudah banyak

dilakukan oleh pendakwah di Indonesia. Banyak mahasiswa yang menjadi

pengguna TikTok dan menonton konten dakwah di platform tersebut. TikTok

tidak hanya digunakan untuk hiburan semata, tetapi juga menjadi tempat bagi



banyakindividuuntukmenyebarkanpesan-pesankeagamaandandakwah.



Banyak akun TikTok yang didedikasikan untuk konten dakwah, di mana
mereka berbagi ceramah, nasihat, kutipan dari kitab suci, dan inspirasi

keagamaan lainnya.

“MuhammadAbuAlfath Albayanuni.PengantarStudillmuDakwah. (Jakarta:Penerbit
PustakaAl-Kautsar,(2021),hlm.12,



Konten dakwah yang biasa ditemukan pada TikTok terdapat hastag
#dakwahislam yang memiliki dampak signifikan terhadap pencarian dan
jangkauan konten tersebut. Hashtag merupakan cara yang efektif untuk meng
kategorikan konten, membuatnya lebih mudah ditemukan olehpengguna yang
tertarik dengan topik atau tema tertentu. Dengan menggunakan hashtag
yangrelevandanpopuler,kontentersebutmemilikipeluanglebihbesaruntuk
mendapatkan eksposur yang lebih luas di platform TikTok.®

Pada dasarnya, intensitas menonton dakwah di TikTok dapat
mempengaruhi sikap keislaman seseorang. Dalam konteks ini, sikap ke-
Islam-an dapat mencakup pemahaman, keyakinan, dan praktik keagamaan
individu. Dengan menonton dakwah secara teratur, penonton dapat
terpengaruh dan memperoleh pengetahuan baru tentang agama, memperkuat
keyakinan mereka, dan meningkatkan kualitas praktik keagamaan mereka.

Secara lebih spesifik, fokus dari penelitian ini berada pada hubungan
antara frekuensi paparan terhadap konten dakwah di TikTok dan perubahan
dalam sikap, pemahaman, serta praktik keislaman mahasiswa.Dengan metode
penelitian yang komprehensif dan data yang akurat dari responden
mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi
pengembangan strategi dakwah yang lebih efektif di platform digital.

Banyakstudiyangtelahmenyatakanbahwadakwahmelaluimedia
sosialsepertiYoutube, TikTok, Instagramdanlainsebagainyadapatberpengaruhterha

dapkeberagamaanseseorang.Yangpertama,skripsi

*Mustofa, “PeranHashtag(#)DalamMediaSosialSebagaiUpayaBrandingPustakawan”,
Journallainkudus,7.1 (2019),pp.34-36



dengan judul “Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan Dakwah Habib
Husein Ja“far di Youtube terhadap tingkat religiusitas Remaja ( Survei pada
Folowers Instagram @husein_hadar) Oleh Ahmad Sayuqi Alby. Kedua,
skripsi dengan judul “ Pengaruh Intensitas Mengakses Akun Tiktok Dakwah
@Basyasman00 terhadap sikap keagamaan (Survei pada Followers Tiktok
Basyasman00) oleh Desviana. Ketiga, Skripsi dengan judul “ Pengaruh
Intensitas Menonton Youtube terhadap Pemahaman Keagamaan di Ma“hadAl
Jamiah IAIN Bengkulu oleh Harun Soniago.

Untuk itu peneliti ingin meneliti lebih lanjut apakah dakwah melalui
media tiktok dapat berpengaruh dengan sikap keislaman pada mahasiswa di
Pekalongan. Penelitian ini berbeda dengan penelitian di atas. Di lihat dari sisi
subjek penelitian yaitu mahasiswa terutama mahasiswa di Pekalongan yang
meliputi Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid, Universitas
Pekalongan. Dipilihnya mahasiswa karena merekamerupakankelompok yang
tengah berada dalam masa studi mereka di perguruan tinggi.

Mahasiswa pada umumnya merupakan kelompokyangterbuka terhadap
pengaruh dan informasi baru, sehingga hasil penelitiantersebut dapat
memberikan wawasan yang relevan tentang pengaruh intensitas menonton
dakwah di TikTok terhadap sikap keislaman mereka. Sedangkan, memilih
Pekalongan karena Pekalongan merupakan kota batik (kota pekalongan) dan
di satu sisi  juga disebut dengan kota santri  (kabupaten

Pekalongan).Sehinggapenelititertarikuntukmenelitihalinidenganjudul*



Pengaruh Intensitas Menonton Konten Dakwah (#dakwahislam) Tiktok
Terhadap Sikap Keislaman Pada Mahasiswa Di Pekalongan
RumusanMasalah
Pada penjabaran latar belakang di atas, peneliti menemukan rumusan
masalah dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
ialah Bagaimana pengaruh intensitas menonton konten dakwah
(#dakwahislam) Tiktok terhadap sikap keislaman pada mahasiswa di
Pekalongan?
TujuanPenelitian
Terdapat tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Bagaimana
Pengaruh intensitas menonton konten dakwah TikTok (#dakwahislam)
terhadap sikap keislaman pada mahasiswa di Pekalongan.
KegunaanPenelitian
Dengan adanya penelitian tersebut kali ini peneliti berharap hasil
penelitian ini memiliki kegunaan, antara lain :
1. Kegunaanteoritis
secara teoritis dari penelitian ini. Diharapkan dapat membantu dan
memberikan pemahaman terhadap proses pembelajaran serta dapat
dijadikan sebagai sumber referensi bagi penelitian selanjutnya, terutama
terkait dengan Tingkat Keterpengaruhan Intensitas Menonton Konten
Dakwah (#dakwahislam) TikTok Terhadap Sikap Keislaman Pada
Mahasiswa Di Pekalongan.

2. KegunaanMetodologis



Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah inspirasi untuk riset
selanjutnyaterkaittemadakwah yangdikajidenganpendekatan kuantitatif
3. Kegunaanpraktis
Kegunaan secara praktis dalam penelitian ini dapat menjadi rujukan
bagi mahasiswa komunikasi yang ingin mengetahui Tingkat
Keterpengaruh Intensitas Menonton Konten Dakwah (#dakwahislam)
TikTok Terhadap Sikap Keislaman Pada Mahasiswa Di Pekalongan.
E. TinjauanPustaka
1. AnalistisTeoritis
a. TeoriTerpaanMedia/TeoriPengaruhMedia
Terpaan media menurut Jalaludin Rakhmat dijelaskan sebagai
aktivitas melihat, mendengar, dan membaca pesan-pesan media, serta
memiliki perhatian dan pengalaman terhadap pesan media tersebut.
Terpaan terdapat pada individu maupun kelompok. Terpaan media
massa berfungsi untuk mengumpulkan data tentang pengguna media,
termasuk seberapa sering pengguna mengakses media, berapa lama
mereka menggunakannya, dan seberapa intens mereka memperhatikan
media tersebut.®
b. TikTok
TikTok adalah sebuah media sosial yang unik karena
menggabungkan unsur audio dan visual. Dibuat oleh perusahaan

ByteDancedariChina. TikTokmerupakansebuahaplikasiyangdapat

®RachmatKriyantono,Risetkomunikasi,(Jakarta: KencanaPrenadaMediaGroup,2006),
him.209



di download melalui App Store dan Google Play Store untuk pengguna
Android dan i0S. TikTok memberikan kesempatan bagi penggunanya
dalam mengasah bakat melalui konten video dan berekspresi. Hal ini
membedakan TikTok dari media sosial lainnya dan mendukung
pengguna dalam menyalurkan kreativitas mereka.’
d. IntensitasMenonton

Dalam kamus ilmiah terkenal, kata" intens” mempunyai arti
yang meliputi kekerasan, intensitas, kekuatan, keterlibatan yang besar,
serta semangat yang besar. Sedangkan, kata “intensif" berarti
melaksanakansuatu denganserius,tekun, sertadenganusaha yang aktif
buat menggapai hasil yang maksimal. Kata "keseriusan” mengacu pada
keahlian, kekuatan, ataupun kegigihan, dan kehebatan sesuatu
perihal.BMenurut Ajzen, Intensitas adalah sejaunh mana seseorang
berupaya atau berusaha melakukan suatu tindakan. Hal tersebut
dilakukan dalam periode waktu tertentu dan mempunyai volume atau
jumlah yang menunjukkan tingkat intensitasnya.’Intensitas berarti
tingkatkeseringan (frekuensi), keseriusan atau kesungguhan dan

semangat.*°

"TriBuana,dkk.“PenggunaanAplikasiTik Tok (Versi Terbaru)DanKreativitasAnak*
JurnallnovasiVol14 No 1,(Palembang:2020)hal.2-3

8TimPrimaPena,KamuslimiahPopulerEdisiLengkap(t.t: GamaPress,2006),209

®Awaliya Frisnawati,”Hubungan Antara Intensitas Menonton Reality Show dengan
Kecenderungan Perilaku pada Remaja” E-Jurnal Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan,
Volume 1, Nomor 1 Desember 2012.

©Choirun Nisak, “ Hubungan Antara Intensitas Mnegikuti Pengajian Rutinitas Jumat
dengan Sikap Islami Karyawan Rumah Sakit Muhammadiyah Siti Khodijah Gurah Kediri“. STAIN
Kediri, Kediri 2015. HIm. 14



Aspek intensitas menonton dakwah merujuk pada seberapa sering
dan seberapa lama menonton konten. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain :Perhatian, penghayatan, Durasi, Frekuensi.

Beberapa orang mungkin lebih sering menggunakan media karena
mereka memiliki minat yang tinggi dalam topik tertentu atau mereka
membutuhkan akses yang konsisten untuk memenuhi kebutuhan
pengguna.

e. SikapKeislaman
1) DefinisiSikap
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, sikap
diartikan sebagai tindakan yang dilakukan berdasarkan keyakinan
atau pendirian. Sikap dalam konteks yang lebih terbatas dapat
diartikan sebagai pandangan atau karakter mental..!!
2) DefinisiKeislaman
Menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI), istilah keislaman merujuk pada segala hal yang terkait

dengan agama Islam. Secara etimologis, Islam berasal dari bahasa

Arab, yakni dari kata salima yang berarti aman dan sejahtera.

Penafsiran ini umumnya diterima oleh para pakar, terutama para

ulamalslam.Darikonsepsalimayangmengandungmaknaaman

1KamusBesarBahasalndonesiauntukPendidikan Dasar,
(Indah Jaya Adipratama, 2017), him. 731.
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dansejahtera,munculistilahaslama yangberartimenjagadiri,
patuh, dan taat..!?
3) AspekSikapKeislaman
Aspek Keislaman ini ditinjau dari teori Religiusitas Glock and
Stark. Aspek sikap Ke-Islam-an dapat mencakup beberapa dimensi
yang relevan dalam penelitian mengenai pengaruh intensitas
menonton dakwah terhadap sikap keislaman Mahasiswa. Menurut
Darajat terdapat beberapa aspek yang dapatdipertimbangkan antara
lain:3
a) PengetahuanAgama
Pengetahuan agama merujuk pada pemahaman tentang
keyakinan kepada Tuhan yang melibatkan interaksi dengan-Nya
melalui ibadah, doa, dan semua ajaran yang terdapat dalam
agama tersebut. Pengetahuan ini berfungsi sebagai sumber
informasi yang memperluas wawasan dan pemahamanseseorang
dalam perilaku mereka. Bagi umat Muslim, pengetahuan ini
mencerminkan sejauh mana pemahaman dan pengetahuan
seseorang tentang ajaran agama, terutama dalam memahami

prinsip-prinsip agama yang terdapat dalam Alquran dan Hadis.

14

2KamusBesarBahasalndonesia, (Jakarta: BalaiPustaka,2003),him.444.

138ri, Jeri, L.,”Hubungan Religiusitas Terhadap Pengambilan Keputusan Dalam Memilih
PasanganHidupMahasiswaPsikologiUINMaulanaMalikIbrahimMalang”, Universitaslslam
Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2014, pp. 9-59

140pit, HeskyCharles, and Viona Belinda Sagheghe, “Strategi Pastoral Konseling Untuk
Mengatasi Tradisi Bibliolatri”, POIMEN Jurnal Pastoral Konseling, 4.1 (2023)
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b) KeyakinandanKepercayaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, "kepercayaan”
dapat diartikan sebagai harapan dan keyakinan seseorang
terhadap orang lain mengenai kejujuran, kebaikan, dan
kesetiaan.'>Secara seseorang ketika ia merasa yakin dan
menyimpulkan bahwa dirinya telah mencapai kebenaran.®

¢) PraktikKeagamaan(ibadah)

Ibadah, dalam bahasa umum, dapat diartikan sebagai
tindakan tunduk atau merendahkan diri. Namun, dalam konteks
agama, istilah ibadah memiliki makna yang lebih mendalam.
Ibadah adalah ketaatan yang dilakukan oleh seorang individu
sesuai dengan perintah Allah SWT. ¥/

d) SikapterhadapNilai-nilaiAgama

Selain melibatkan praktik keagamaan, aspek keagamaan
juga mencakup sikap dan nilai-nilai yang dimiliki oleh para
pengikut agama. Sikap-sikap tersebut meliputi toleransi, kasih
sayang, dan keadilan, yang merupakan nilai-nilai yang

ditekankan oleh agama.*®

15pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta : Balai Pustaka, 2008. HIm. 542

8Ismawati,Budayadan KepercayaanJawa, Yogyakarta: GamaMedia,2002,hlm.15

"UsmanandSyukri Devi Azhari,"Muatan Fighlbadah DalamKajian Pendidikan
AgamalslamDiPerguruanTinggi",JurnalReviewPendidikanDanPengajaran,6.2(2023).

8Catur Widiat Moko, " PLURALISME AGAMA MENURUT NURCHOLIS MADJID
(1939-2005)DALAMKONTEKSKEINDONESIAAN",Medina-Te:JurnalStudilslam,13.1
(2017),d0i:10.19109/medinate.v13i1.1542.
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e) PengalamanAgama

Dimensi ini membahas tentang bagaimana seseorang
mampu  mengimplikasikan ajaran agamanya  sehingga
mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan sosialnya.
Dimensi ini berkaitan denga keputusan serta komitmen
seseorang dalam masyarakat berdasarkan kepercayaan, ritual,

pengetahuan serta pengalaman seseorang.*®

F. PenelitianRelevan

Pertama, skripsi dengan judul “ Intensitas Menonton Konten Dakwah
Di Tik Tok Dengan Tingkat Religiusitas Mahasiswa Manajemen Dakwah
Univeristas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau” ditulis oleh Muhammad
Arif dengan nim 12040414087 Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa
Program Studi Manajemen Dakwah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau pada tahun 2024. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk menilai
dampak dari frekuensi menonton konten dakwah di Tik Tok terhadap tingkat
keagamaan mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau.Metodepenelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian diambil dengan
menggunakan metode purpose sampling dengan menggunakan rumus Slovin,
di mana terdapat 90 responden yang akan menjadi subjek penelitian. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi menonton konten dakwah di Tik Tok

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keagamaan

¥TaufikMuhamad,HyangsewuPandu,AzizahNurlsni,,,PengaruhFaktorReligiusitas
Terhadap Perilaku Kenakalan Remaja Di Lingkungan Masyarakat®, Jurnal Rontal Keilmuan
Pancasila Dan Kewarganegaraan, 6.1 (2020)
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mahasiswa Program Studi Manajemen Dakwah UIN Suska Riau. Berdasarkan
hasil angket yang disebarkan kepada mahasiswa Program Studi Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, ditemukan bahwa frekuensi
menonton konten dakwah di Tik Tok memiliki pengaruh sebesar 60,73%
dalam kategori cukup kuat dan tingkat keagamaan sebesar 85,76% dalam
kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering menonton
konten dakwah di Tik Tok, semakin besar pengaruhnya terhadap tingkat
keagamaan mahasiswa Program Studi Manajemen Dakwah UIN Suska Riau.
Kedua, skripsi berjudul "Pengaruh Intensitas Menyaksikan Tayangan
Dakwah Habib Husein Ja“far di Youtube terhadap Kedalaman Religiusitas
Remaja (Studi pada Pengikut Instagram @husein_hadar)™ ditulis oleh Ahmad
Syauqi Alby dengan Nim 11160510000176 dari program studi komunikasidan
penyiaran islam di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun
2023. Skripsi ini mengeksplorasi sejauh mana intensitas menonton tayangan
dakwah Habib Husein Ja*far di Youtube memengaruhi religiusitas
pengikutinstagram@husein_hadar.Metode penelitian yang digunakanadalah
kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara intensitas menonton
tayangan Habib Ja*far di Youtube terhadap religiusitas remaja dengan nilai

korelasiO,793dankoefisiendeterminasi0,629,yangberarti62,9%tingkat
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religiusitas remaja dipengaruhi oleh intensitas menonton, sedangkan 37,1%
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain.?°

Ketiga, skripsi berjudul "Pengaruh Intensitas Mengakses Akun Tiktok
Dakwah @Basyasman00 terhadap Sikap Keberagamaan (Studi pada Pengikut
Tiktok @Basyasman00)" oleh Desviana dengan Nim 11170510000086 dari
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri (UIN)
Syarif Hidayatullah Jakarta 2021. Skripsi ini meneliti hubungan antara
intensitas mengunjungi dan sikap keberagamaan dengan melakukan survei
pada pengikut akun tiktok @basyasman00. Hasil penelitian menunjukkan
bahwaadapengaruh positif yangkuat antarakeduavariabel, yaitu0,793, yang
berarti semakin sering mengunjungi tiktok @basyasnan00, sikap
keberagamaan pengikut akan meningkat. Pengaruhvariabelintensitas terhadap
sikap keberagamaan adalah 62,0%.%

Keempat, skripsi berjudul "Pengaruh Intensitas Menonton Youtube
terhadap Pemahaman Keagamaan di Ma“had Al-Jamiah IAIN Bengkulu” oleh
Harum Soniago dengan Nim 1711330021 dari Program Studi Manajemen
Dakwah Jurusan Dakwah Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu Tahun 2021. Skripsi ini bertujuan menjawab
pertanyaan tentang intensitas menonton YouTube dan pemahaman keagamaan

pada Mahasantri Ma“had Al-Jami“ah IAIN Bengkulu. Penelitian ini

20 AhmadSyaugqiAlby,*“PengaruhIntensitasMenonton TayanganDakwahHabibHusein Ja“far
di Youtube terhdap tingkat Religiusitas Remaja “, SKRIPSI, UIN SYARIF HIDAYATULLAH
JAKARTA, 2023, him. |
21Desviana, “Pengaruh Intensitas Mengakses Akun Tiktok Dakwah @Basyasman00
terhadap Sikap Keberagamaan (Survei pada Followers Tiktok @Basyasman00) “ SKRIPSI, UIN
SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA, 2021. HIim. |
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menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik sampling acak. Pada Hasil
penelitian ini memperlihatkan adanya pengaruh signifikan antara intensitas
menonton Youtube terhadap pemahaman keagamaan Mahasantri Ma“had Al-
jami“ah IAIN Bengkulu dengan nilai koefisien 0,349 dan signifikansi 0,02 <
0,5. Variabel intensitas menonton YouTube mempengaruhi variabel
pemahaman keagamaan sebesar 22,3% dan sisanya 77,7% dipengaruhi oleh
variabel lain.

Dari keempat Skripsi relevan tersebut, terdapat perbedaan dan
persamaan dengan penelitian yang terdahulu dan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti saat ini. Persamaan pada penelitian ini dengan empat penelitian
sebelumnyaadalahpenggunaan metodeanalisisregresisederhana, yanghanya
melibatkan satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat ().

Metode tersebut digunakan guna mengukur sejauh mana hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam konteks penelitian ini,
variabel bebas adalah intensitas menonton atau mengunjungi media sosial,
seperti YouTube atau TikTok, sementara variabel terikat adalah aspek-aspek
keagamaan, seperti kedalaman religiusitas, sikap keberagamaan, atau
pemahaman keagamaan.

Namun, perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada objek dan konteks penelitiannya. Setiap penelitianmemiliki fokus
yang berbeda-beda, mulai dari pengaruh menonton tayangan dakwah di
YouTube, pengaruh mengunjungi akun TikTok dakwah, hingga pengaruh

menonton YouTube terhadap pemahaman keagamaan. Untuk variabel nya
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sendiri pun memiliki teori yang berbeda dari peneliti lainnya. Di penelitian ini
objeknya adalah mahasiswa di Pekalongan yang tentunya memiliki
karakteristik berbeda dengan objek pada penelitian terdahulu.

Meskipun demikian, semua penelitian tersebut memiliki tujuan yang
sama, yaitu untuk memahami bagaimana media sosial dapat berperan dalam
membentuk dan mempengaruhi aspek-aspek keagamaan seseorang. Oleh
karena itu, penelitian ini dan penelitian sebelumnya dapat saling melengkapi
dan memberikan wawasan baru dalam bidang studi ini.

G. KerangkaBerpikir

Kerangka pemikiran ini juga dapat membantu peneliti dalam
menginterpretasikan hasil penelitian dan menyusun kesimpulan yang valid.
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel x dan variabel y. variabel
xdalampenelitianiniadalahntensitasMenonton,sedangkanvariabel ydalam
penelitianiniadalahSikapKe-Islam-an.Danmengetahuiseberapaintensatau
kecenderungan setiap individu dalam melihat konten dakwah diTikTok dalam

pengaruhnya terhadap sikap Ke-Islam-an.

Gambar2.1 KerangkaBerpikir

Intensitasmenontonkonten - ~
dakwah Tiktok ) SikapKeislaman

H. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan yang dibuat oleh seorang peneliti, yang bisa

terbuktibenaratausalahdanbersifatsementara.Datayangdiperolehdari
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penelitian digunakan sebagai bukti untuk mendukung atau menolak dugaan

tersebut.??Hipotesis asosiatif adalah asumsi yang berkaitan dengan hubungan

antara dua variabel atau lebih, yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan.
Dalam sebuah hipotesis, terdapat dua kemungkinan, yaitu benar dan
salah, di mana satu hipotesis dapat bertentangan dengan hipotesis lainnya.

Dalam konteks penelitian ini, terdapat dua hipotesis yang berlawanan, yaitu:

1. Hipotesiskerja(Ha):Merupakananggapandasarpenelitiyangtidak

netralterhadappermasalahanyangditeliti.

2. Hipotesisnull (H0):Merupakananggapanyangbertolakbelakang

dengan keyakinan peneliti atau kebalikan dari Ha,

bersifat objektif, dan dapat diinterpretasikan

sebagai pernyataan terkait parameter.
Dalampenelitianini, hipotesisyangdiajukanadalah:

Ha: Menunjukkan adanya Pengaruh Intensitas Menonton Konten Dakwah
(#dakwahislam) terhadap Sikap Keislaman pada Mahasiswa di
Pekalongan.

HO: Menunjukkan tidak adanya Pengaruh Intensitas Menonton Konten
Dakwah (#dakwahislam) terhadap Sikap Keislaman pada Mahasiswa di

Pekalongan.

22R Wilya Achmad W, Yulianah. Metodelogi Penelitian Sosial. (CV Rey Media Grafika : 2022),
him. 64
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MetodePenelitian

1. JenisdanDesainPenelitian

JenisdanpendekatanPendekataninimemakaipendekatankuantitatif dan
jenis penelitian eksplanasi. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian adalah
metode yang menggunakan data dalam bentuk angka yang dapat diukur
secara kuantitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
populasi atau tren di masa yang akan datang. Dalam penelitian kuantitatif,
data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik untuk
memungkinkan generalisasi terhadap hasil penelitian. Dengan demikian,
pendekatan kuantitatif memungkinkan adanya generalisasi yang didukung
oleh analisis statistik.?

Penelitian eksplanatif mempelajari dan menganalisis hubungan
sebab-akibat antara dua atau lebih fenomena. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memverifikasi apakah suatu hubungan kausal (sebab-akibat)
yang diusulkan benar atau tidak. Tujuan dari desain eksplanasi ini adalah
untuk menjelaskan bagaimana sampel dijadikan representasi dari populasi
atau untuk menunjukkan perbedaan, keterkaitan, atau dampak dari satu

variabel terhadap variabel lainnya.?*

ZSugiyono,P.D.metodepenelitianpendidikan(kuantitatif kualitatif kombinasi,R&D dan

penelitian pendidikan). Metode Penelitian Pendidikan 67 (2019). HIm. 23

36

2*Husein Umar. Metode PenelitianUntuk Skripsi dan Tesis Bisnis. Rajawali Pers. 2011.HIm.
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2. VariabelPenelitian

Dalam studi ini, ada dua variabel yang saling terkait, yakni variabel
independen dan variabel dependen.®
a. Variabel independen juga dikenal sebagai variabel bebas, merupakan

faktor yang memicu perubahan atau munculnya variabel dependen.
Dalam konteks penelitian ini, variabel bebas diidentifikasi sebagai
intensitas menonton.

b. Variabel dependen, juga dikenal sebagai variabel terikat, yaitu faktor
yang dipengaruhi atau merupakan hasil dari variabel bebas. . Variabel
terikat dalam kajian ini adalah sikap keislaman pada mahasiswa negeri
dan swasta di Perguruan negeri Pekalongan.

Dengan kata lain, dalampenelitian ini, intensitas menonton (variabel
independen) dianggap mempengaruhi sikap keislaman pada mahasiswa
negeri dan swasta di Perguruan negeri Pekalongan (variabel dependen).
Terdapat dua definisi dalam variabel penelitian ini yaitu konseptual dan
operasional
1) DefinisiKonseptual

Dalam sebuah penelitian, penting untuk mendefinisikan dan
menjelaskan konsep- konsep yang digunakan. Konsep adalah abstraksi

darifenomenayangdapatdiamati,danpandanganduniapeneliti

S Abdullah, Karimuddin, Misbahul Jannah, Ummul Aiman, Suryadin Hasda, Zahara
Fadilla, Tagwin, and others, Metodologi Penelitian Kuantitatif Metodologi Penelitian Kuantitatif,
Metodologi Penelitian Kuantitatif, 2021
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mempengaruhi cara konsep-konsep tersebut didefinisikan.*Definisi
konseptual menyediakan interpretasi yang bersifat abstrak atau teoritis
dari konsep-konsep yang sedang diajarkan.. Adapun definisi konseptual
dalam penelitian ini ialah :
a) IntensitasMenontonDakwah
Intensitas mengacu pada tingkat atau ukuran kekuatan suatu
hal. Kata "inten" menggambarkan kekuatan, efek, dan
kebersemangatan (terkait dengan perasaan), serta keadaan yang
sangatemosional (terkait dengan orang). Dengan kata lain, intensitas
berarti mengerjakan sesuatu dengan sungguh-sungguh dan tanpa
henti hingga mencapai hasil yang optimal.?’
Adapun indikator-indikator intensitas menurut Ajzen yang
berpengaruh, meliputi:?®
1) Perhatian
2) Penghayatan
3) Durasi
4) Frekuensi
b) SikapKeislaman
Sikap Ke-Islam-an adalah tendensi untuk bertindak atau
berperilakusesuaidenganhukumagamalslamdikenalsebagaiSikap Ke-

Islam-an.Iniberasaldaristandar-standaryangadadiAlQuran

% Agustianti, Rifka, Dwi Astri Andriani, Lissiana Nussifera, L. Angelianawati, Meliana
Igat, Alfiani Effi Sidik, and others, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, in Buku
Eléktronik, 2022

2’K BB, (Jakarta:BalaiPustaka,2005),hal.438.

2 Ajzen.Atittude, PersonalityandBehavior.(MiltonKeynes:OpenUniversity.1991)
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dan Nabi Muhammad SAW yang menjadi role model dalam
kehidupan sehari-hari.

Proses terbentuknya sikap Ke-Islam-an melalui berbagai tahap
merupakan fokus dari penelitian ini, dimana variabel Y yang
merupakan sikap Ke-Islam-an dipengaruhi oleh variabel X yang
merupakan Intensitas Menonton..?°

MenurutDaradjatTerdapat5aspekpentingdalamvariabel

sikapkeislaman inidalamindikatorsebagaiberikut:°

1) Pengetahuanagama

2) Keyakinandankepercayaan

3) Praktikkeagaamaan(ibadah)

4) Sikapterhadapnilai-nilaiagama

5) PengalamanAgama

2) DefinisiOperasional
Definisi operasional variabel penelitian merupakan karakteristik

ataunilaidarisuatukegiatan,objek,atauindividu yangmemilikivariasi yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian digunakan untuk
membuat kesimpulan.*'Berikut ini adalah tabel operasional variabel

pada penelitian ini :

2%Mami Hajaroh, * Sikap dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Islam di Daerah Istimewa
Yogyakarta “ Jurnal Penelitian dan Evaluasi, Nomor 1, 1998. HIm. 22.

30ZakiahDaradjat,|ImuJiwaAgama (Jakarta:BulanBintang,2007),130.

3INikmatur,Ridha, ‘ProsesPenelitian,Masalah, VariabelDanParadigmaPenelitian®,
JurnalHikmah,14.1(2017)



Tabel3.1DefinisiOperasionalVVariabel

Variabel Dimensi Indikator
Perhatian Ketertarikandalammengakses
Penghayatan Pemahaman dan penyerapan

dalam mengakses

Intensitas

Menonton Durasi Rentangwaktumengakses

DakwahTiktok
Frekuensi Kuantitasdalammengakses
Pengetahuan Kemampuan memahami
Agama pengetahuan agama sesuai al

quran dan hadis

SikapKeislaman

terhadap Keyakinan dan | Kemampuandalammenyakini

Followers Kepercayaan danpercayaadanyakeagamaan
Praktik Kemampuan dalam  praktik
Keagamaan keagamaan atau ibadah
Sikap  Terhadap | Kemampuan  dalam  Sikap
Nilai-NilaiAgama | terhadapNilai-NilaiAgama
Pengalaman
Agama

23
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3. PopulasidanSampel
a. Populasi
Populasi adalah sekelompok objek atau subjek yang memiliki
jumlah dan karakteristik, yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai
tujuan penelitian dan pengambilan kesimpulan.??Populasi di penelitian
ini yaitu mahasiswa UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan dan
mahasiswa Universitas Pekalongan (UNIKAL). Untuk mahasiswa UIN
memiliki jumlah populasi S1 vyang terdaftar sebanyak 11.329
mahasiswa.33Lalu untuk mahasiswa Unikal jumlah S1 berjumlah 5900
mahasiswa.>*
b. Sampel
Sampel adalah sekelompok individu atau elemen yang dipilih dari
populasi yang lebih besar, yang mewakili karakteristik dan jumlah
populasi tersebut. Ketika populasi yang diteliti terlalu besar atau
penggunaan sumber daya seperti tenaga, dana, dan waktu menjadi
kendala. Peneliti bisa memakai sampel sebagai alternatif. Dengan
demikian, sampel yang dipilih harus mampu mewakili populasi secara
keseluruhan, menunjukkan bahwa setiap elemen dalam populasi

memiliki peluang yang sama untuk dipilih. Ini penting agar hasil

32Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif,danR&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 80.

33NurFathoni,StafUPIPD,Wawancarapribadi,UINK.HAbdurranmanWahid
Pekalongan, 4 Mei 2024.

%4FidaAmalia, StafBAAK,Wawancarapribadi,UniversitasPekalongan,26Mei2024.
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penelitianyangdidapatdarisampeldapatdianggapvaliddandapat

digeneralisasi ke populasi yang lebih besar.®
Dalammenentukanjumlahsampeldalampenelitianini,digunakan

RumusSlovindengantingkatkepercayaanataumarginerrorsebesar

10%atau0,1.Rumusinidigunakanuntukmemastikanbahwasampel

yang diambil mewakili populasi secara akurat. Dengan katalain, metode

ini memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi

untuk menjadi bagian dari sampel, sehingga meningkatkan

keandalandanvaliditashasilpenelitian,adapunrumusnyasebagai

berikut:

| + Ne?

7

Keterangan:

n = Jumlah Sampel
N=JumlahPopulasi

e?=margins error(10%)

jumlahpopulasikeseluruhanadalah11.329(MahasiswaUIN
Gusdur)ditambah5.900(MahasiswaUNIKAL)makamenghasilkan

17.229mahasiswa.

%Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif,danR&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 168.
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~ 17.229
- 2
1+17.229(0,1)

_ 17.229
1+17.229(0,01)
17.229
n=
173.29

n =99.4229326562
datatersebutdibulatkan menjadil00mahasiswadiPekalongan.

c.TeknikPengambilansampel

PadaPenelitianyangditelitiolehpenelitimenerapkanteknik

pengambilansampelberupaStratifedSamplingdanQuotaSampling.

Dalam buku "Elementary Sampling Theory”, Taro Yamane
mendefinisikan  stratified random sampling sebagai metode
pengambilansampelyangmelibatkanpembagianpopulasimenjadi
strata,pemilihansampelacaksederhanadarisetiapstrata,dan
penggabungansampel-sampeltersebutmenjadisatuuntukmenaksir
parameterpopulasi. TeknikStratifedRandomSamplingdigunakan
untukmenentukansampelketikapopulasimemilikianggota atau

elemen vyang tidak homogen dan terbagi dalam strata yang



27

proporsional.*Teknik stratified random sampling ini dilakukan guna
menentukan jumlah respondendalam2perguruantinggidi Pekalongan.
Setelah  ditemukan jumlah respondennya dilanjutkan dengan
menggunakan teknik kuota sampel dalam menentukan target
respondennya untuk mengisi kuesioner.3’
Pengumpulananggotasampelberstratadilakukanmelaluimetode

pengambilan sampel secara proporsional acak atau
propotionaterandomsampling,yangmenggunakanformulaalokasipropors
ional.

ni=Nin
N

Keterangan:

ni =Jumlahanggotasampelberdasarkanstratum n
= Jumlah anggota sampel semuanya
Ni =Jumlahanggotapopulasiberdasarkanstratum N
= Jumlah anggota populasi semuanya
Jadi,jumlahanggotasampeldisetiapperguruantinggi pekalongan yaitu:

e MahasiswaUINGusdurPekalongan==11329, 100=65,755
17.229

dibulatkanmenjadi66MahasiswaUINGusdurPekalongan.

%Amin, Nur Fadilah, Sabaruddin Garancang, ; Kamaluddin Abunawas, Nama Penulis, :
Nur, and Fadilah Amin, ,,Konsep Unum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian®, PILAR, 14.1
(2023)

37Sugiyono,MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif, KualitatifdanR&D.
(Bandung:Alfabeta,2013),him.307
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e MahasiswaUniversitasPekalongan=ni=5200 100=
17.229

34,244 dibulatkan menjadi 34 Mahasiswa Universitas
Pekalongan.
4. InstrumenPenelitian

Instrumen Penelitian merupakan perangkatyangmemungkinkankita
untuk mendapatkan, memproses, serta memahami informasi yang kita
peroleh dari responden, dengan menggunakan skala pengukuran dengan
konsisten. Pada studi ini, Peneliti memilih Skala Likert sebagai alat
penelitian mereka.

Alat ini dipergunakan untuk menilai sikap, pandangan, dan persepsi
individu atau kelompok terhadap berbagai fenomena sosial. Dengan Skala
Likert, peneliti dapat memahami dan mengukur bagaimana tanggapan atau
perasaan responden terhadap suatu isu atau topik tertentu.

Skala Likert memungkinkan variabel yang dapat diukur untuk
dipecah menjadi indikator-indikator variabel. Indikator-indikator ini
kemudian digunakan sebagai dasar untuk merancang item-item atau butir-
butir instrumen., yang bisa berupa pernyataan atau pertanyaan. Setiap item
instrumen yang menggunakan Skala Likert memiliki rentang dari sangat
positif hingga sangat negatif, yang diungkapkan melalui kata-kata.

38Sehingga, jawaban setiap item dalam penelitian ini adalah :

%8MuhammadRamdhan, MetodePenelitian.(Surabaya: CiptaMediaNusantara),2021.hlm
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Tabel3. 2Skala LikertPenelitian

Skala Skor
SS(SangatSetuju) 4
S(Setuju) 3
TS(TidakSetuju) 2
STS(SangatTidakSetuju) 1

5. TeknikPengumpulanData
Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang dipakai adalah
dengan melalui kuesioner. Kuesioner merupakan sekumpulan pertanyaan
atau daftar pertanyaan yang dirancang secara sistematis dan ditujukan
kepada responden. Kuesioner juga sering disebut sebagai angket.>®

Denganmenggunakankuesioner,penelitidapatmengumpulkandata

secaraefisiendansistematisdariresponden.Kuesionerinidirancanguntuk
mengumpulkan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, dan
pertanyaan-pertanyaan yang disusun dengan baik dapat membantu
mendapatkan data yang akurat dan representatif. Responden diminta untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner sesuai dengan
pemahaman dan pengalaman mereka. Melalui penggunaan kuesioner,
peneliti dapat mengumpulkan data dari sejumlah responden dalam waktu

yang relatif singkat.

¥ Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif,danR&D, (Bandung: Alfabeta,
2012),him.142
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6. ParadigmaPengertian
Paradigma dalam penelitian ini dilakukan degan menggunakan
paradigma positivisme. Paradigma positivisme dalam penelitian ini
berlandaskan pada keyakinan bahwa fenomena dapat diklasifikasikan dan
terdapat hubungan sebab-akibat antara fenomena-fenomena tersebut.
Paradigma ini memfokuskan pada variabel independen dan dependen
dalam rangka memahami hubungan yang ada. Dengan demikian,
paradigma penelitian bisa dimaksudkan sebagai kerangka berpikir dalam
memperlihatkan hubungan antara variabel yang akan diteliti, serta
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang
diamati. 4°
Pendekatan dalam penelitian ini  memiliki  tujuan  untuk
menginvestigasi populasi atau sampel yang ditentukam dengan
menggunakan sebuah instrumen penelitian, pendekatan kuantitatif/statistik
dan analisis. Paradigma ini memiliki fokus pada pengumpulan data secara
objektif yang memiliki tujuan guna menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya.
7. SumberData
a. SumberDataPrimer
Dalam kerangka penelitian ini, sumber data primer diperoleh dari
responden yaitu mahasiswa UIN Gusddur dan UNIKAL yang secara

sukarela mengambil bagian dalam proses pengisian kuesioner yang

40y usufzZainal Abidin, “MetodePenelitianKomunikasi: PenelitianKuantitatif: Teori dan
Aplikasi “, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA), 2015. HIm. 60
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dirancang oleh peneliti. Kedudukan data primer ini sangatkrusial karena
mereka memberikan perspektif dan pemahaman yang lebih dalam
mengenai topik yang sedang diteliti.
SumberDataSekunder
Sumber data sekunder merupakan informasi atau data yang
didapat dari sumber lain yang dibutuhkan, di mana data ini digunakan
atau diterbitkan oleh entitas yang bukan merupakan pengolah data
aslinya. Sumber data sekunder ini bisa berupa buku, aplikasi, lembaga
penilaian, forum diskusi, dan sebagainya.*!
TeknikPengolahanData
Pendekatan kuantitatif dan kualitatif memang memiliki perbedaan
yang cukup signifikan, terutama dalam pengolahan datanya. Dalam
penelitian kuantitatif, data dianalisis dengan metode statistik dan numerik
untuk menghasilkan data ringkasan yang objektif dan dapat diukur.
Pendekatan ini biasanya digunakan untuk menguji hipotesis atau teori.
Dalam teknik pengolahan data, terdapat empat proses yang dapat di
lakukan, yaitu : 42
a. MenyiapkanData
Menyiapkan Data Ini adalah tahap awal di mana semua data yang
telah dikumpulkan dipersiapkan untuk diproses. Ini bisa melibatkan

pembersihandata,penghapusandatayangtidakrelevanatauduplikat,

“13ofyanSiregar, StatistikParametrikuntukPenelitianKuantitatifdilengkapidengan Perhitungan
Manual dan Aplikasi SPSS versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 16.
“42BurhanBungin,MetodePenelitianKuantitatif, (Jakarta:KencanaPrenada, Media Grub),

2008,hsl.164-168



32

danpengecekandatauntukmemastikansemuadatayangdiperlukan ada dan
tepat.
b. Editing
Editing adalah tahap penting dalam proses pengolahan data, yang
melibatkan pemeriksaan dan evaluasi data yang sudah dijadikan satu
dari lapangan. Tujuan utamanya yaitu agar memastikan kualitas serta
keakuratan data yang telah dikumpulkan dengan menyaring dan
memperbaiki kesalahan atau kekurangan yang mungkin ada.
c. Coding
Coding adalah proses memberikan kode unik atau label kepada
setiap data yang termasuk dalamkategori tertentu. Kode yang diberikan
bisa berupa angka atau huruf, yang telah ditentukan sebelumnya sesuai
dengan syarat atau kriteria yang telah dibuat. Tujuan utama dari coding
adalah untuk membedakan dan mengidentifikasi setiap data yang akan
dianalisis atau hanya digunakan sebagai identitas. Dengan memberikan
kode pada setiap data, kita dapat dengan mudah mengelompokkan dan
mengorganisir data berdasarkan kategori atau tema tertentuyang relevan
dengan tujuan penelitian. 43
d. Tabulasi
Tabulasi adalah proses menyusun data yang telah diberi kode ke

dalamtabelyangakandigunakanuntukanalisis. Tabel-tabelini

43Satria, An Unggul. “ Pengaruh Intensitas Penggunaan Instagram Shopping Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam Angkatan 2018 “. BS thesis.
FakultasDakwahdanlimuKomunikasiUniversitasislamNegeriSyarifHidayatullahJakarta,

2022.
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dirancang dengan tujuan untuk mengorganisir data dengan baik dan
mempermudah pemrosesan analisis data. Dalam proses tabulasi, data
yang telah diberi kode akan ditempatkan dalam kolom-kolomtabel yang
sesuai dengan kategori atau variabel yang ingin dianalisis. Ini
memungkinkan kita untuk melihat data secara terstruktur dan
membandingkan data antar kategori atau variabel yang relevan.
9. TeknikAnalisisData
Setelah melalui proses pengolahan data dengan berbagai teknik yang
telah disebutkan sebelumnya, langkah berikutnya adalah melakukan
analisis terhadap data yang telah terhimpun. Penulis menggunakan metode
analisis data guna menguji hipotesis yang telah diajukan serta menjawab
rumusan masalah. Metode analisis yang digunakan meliputi :
a. UjilnstrumenPenelitian
1) UjiValiditas
Uji validitas adalah sebuah metode yang digunakan dalam
mengevaluasi seberapa akurat suatu instrumen pengukuran dalam
mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur.**kesahihan atau
Validitas instrumen tersebut memperlihatkan sejauh mana alat ukur
tersebut  mampu  mengukur dengan tepat apa  yang
diinginkan.**Dalam menentukan apakah suatu item valid atau tidak

valid, kita dapat menggunakan tabel r yang telah ditentukan.

4DuwiPriyanto,SPSS22:PengolahanDataTerpraktis, (Yogyakarta: AndiOffset, 2014), hal. 51.
43ofyanSiregar,MetodePenelitianKuantitatif, DilengkapiPerbandinganPerhitungan

ManualdanSPSS, (Jakarta:Kencana,2017),hal. 46
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Dalam kriteria penilaian uji  validitas, terdapat dua
kemungkinan hasil:

a) Jikanilairhitung(yangdihitung berdasarkandatayangada)lebih
besar dari nilai r tabel (pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5%),
maka dapat disimpulkan bahwa item kuesioner tersebut valid.
Artinya,itemtersebutdapatmenilaiataumengukurdenganakurat apa
yang ingin diukur.

b) jika nilai r hitung lebih kecil dari nilai r tabel (pada tingkat
signifikansi 0,05 atau 5%), maka dapat disimpulkan bahwa item
kuesioner tersebut tidak valid. Hal ini mengindikasikan bahwa
item tersebut tidak mampu menilai atau mengukur dengan akurat
apa yang ingin diukur.

Untuk menentukan validitas suatu data, Kkita dapat
menggunakan rumus yang sesuai dan melakukan perhitungan
berdasarkan data yang ada. Dengan demikian, kita dapat mengetahui
apakah suatu data valid atau tidak. Rumus uji validitas sebagai
berikut :46

. nyXy-QxX)¢y

T MEXE - EXD)mEY? - (ZY)P)
Keterangan:
rvy:koefesienkorelasiantaravariabelXdanvariabelY X :

Jumlah skor dari tiap item dari seluruh responden

46Slamet, Riyanto dan Aglis Andhita H, Metode Penelitian Kuantitatif Penelitian
diBidangManajemen, Teknik,Pendidikan,danEksperimen, (Yogyakarta: Deepublish,2020),hal.63
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Y:Jumlahskorresponden N
: Jumlah Responden
2) UjiReliabilitas
Reliabilitas adalah sebuah tes yang dipakai sebagai alat

pengukur untuk menilai seberapa efisien suatu pengukuran.
Pengukuran dianggap andal jika hasilnya tetap stabil, baik saat
dilakukan pengukuran ulang beberapa kali, dengan menggunakan
panduan yang sama dan peralatan yang sama.*’

UjiReliabilitassalahsatuteknikyangseringdigunakanuntuk

mengukur keandalan adalah metode Alpha Cronbach. Metode ini
digunakan terutama untuk menilai Reliabilitas dari alat pengukur
yang digunakan dalam menilai sikap atau perilaku. Dengan
menggunakan teknik ini, peneliti dapat memastikan apakah
instrumen penelitian dapat dipercaya atau tidak. Teknik ini juga
berguna saat respon dari responden berupa skala sepertil-3, 1-5, atau
1-7, atau saat respon dapat mencerminkan penilaian suatu
sikap..*®Ujireliabilitasdapatdilakukandenganmenggunakanrumus

Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut :

ke ¥ —a?
=l ]

Keterangan:

R11 :Koefesienreliabilitasinstrumen

47SofyanSiregar, StatistikParametricuntukPenelitianKuantitatif.dilengkapi.dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hIm. 55
“8SofyanSiregar,StatistikParametricuntukPenelitianKuantitatif. Dilengkapi...hlm.57.
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Kk :Jumlahbutirpertanyaan

2
Y, —0; :Jumlahvariansskorbutir

D_L
t :Varians skortotalresponden

b. UjiAsumsiKlasik
1) UjiNormalitas
Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah kumpulan
data mengikuti distribusi normal atau tidak. Tujuannya adalah untuk
memilih uji statistik yang tepat. Uji parametik untuk data yang
berdistribusi normal dan uji nonparametik untuk data yang tidak.
Dalam penelitian ini, digunakan SPSS versi 26 untuk melakukan uji
One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Keputusan diambil
berdasarkan probabilitas hasil uji:
a) Jika probabilitas lebih dari 0,05, data dianggap berdistribusi
normal.
b) Jika probabilitas kurang dari 0,05, data dianggap tidak
berdistribusi normal.
2) UjiLinearitas
Uji Linearitas digunakan untuk memeriksa apakah pola
penyebaranantaravariabelXdanyY membentukpolagarislurusatau

tidak.**Studiinimelibatkansatuvariabeldependendansatuvariabel

4S\Widana, Wayan, and Putu Lia Muliani, Buku Uji Persyaratan Analisis, Analisis Standar
Pelayanan Minimal Pada Instalasi Rawat Jalan Di RSUD Kota Semarang, 2020
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independen. Metode ini dipakai untuk memahami pengaruh antara
variabel (X), yaitu Pengaruh Intensitas Menonton, terhadap variabel
dependen (Y), yaitu Sikap Keislaman.

Dalam penelitian ini, kita melihat nilai signifikansi dalam
kolom linearitas. Jika nilai signifikansi Linearitas kurang dari 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa kedua variabel tersebut memiliki
hubungan linier yang signifikan.

3) RegresiLinearSederhana

Regresi Linear sederhana adalah sebuah alat yang berguna
untuk memperkirakan keinginan di masa depan sesuai dengan data
masa lalu, atau guna memahami pengaruh satu variabel bebas
terhadap satu variabel tidak bebas.*®

Dalam penelitian ini, kita menggunakan regresi linear
sederhana yang hanya melibatkan satu variabel bebas dan satu
variabel tidak bebas. Tujuannya adalah untuk memprediksi atau
meramalkan nilai variabel tidak bebas yang dipengaruhioleh variabel
bebas. Dengan menggunakan metode ini, kita dapat memperoleh
informasi yang berguna untuk mengambil keputusan yang lebih baik
di masa depan.

Adapunrumusregresilinearsederhana:

Y=a+h.X

*0Maulina, Nur Adilla, Nia Kurniati Syam, and Nandang HMZ, ,Pengaruh Intensitas
Menonton Program Youtube Channel Wirda Mansur Terhadap Motivasi Membaca Al-Qur’an
Subscriber®, Jurnal Riset Komunikasi Penyiaran Islam, 1.1 (2021), doi:10.29313/jrkpi.v1i1.216
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Keterangan:
Y:Variabelterikat
X:VariabelBebas
a: Konstanta
b:KoefesienRegresi
Dalamuji ini, pengambilan keputusan didasarkan padadua hal
berikut:>!
a) Memperbandingkannilaisignifikansidengannilaiprobabilitas
0,05.
e Apabila nilai signifaknsi kurang dari 0,05, itu berartivariabel
X memiliki pengaruh terhadap varibael Y
e Apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05, itu berarti variabel X
tidak memiliki pengaruh terhadap Y.
b) Memperbandingkannilait-hitungdengant-tabel
¢ Apabilanilait-hitunglebihbesardarit-tabel, ituberarti
variabel X memiliki pengaruh terhadap Variabbel Y.
¢ Apabilanilait-hitunglebihkecildarit-tabel,ituberarti
variabel X tidak memiliki pengaruh terhadap variabel Y.

4) KoefesienKorelasi

S1SyofianSiregar,MetodePenelitianKuantitatif Dilengkapi DenganPerbandingan
Manual dan SPSS, (Jakarta: Kencana, 2017), hal285-286.
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Koefesien Korelasi merupakan angka yang menggambarkan
sejauh mana hubungan antara dua atau lebih variabel, serta dapat
menunjukkan arah hubungan antara kedua variabel tersebut.
Koefisien Korelasi digunakan pada data yang berbentuk interval dan
rasio.>?

5) KoefesienDeterminasi

Koefisien determinasi (R Square) adalah sebuah angka atau
bilangan yang mengindikasikan sejauh mana kontribusi atau
pengaruh yang diberikan oleh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (Y). Koefisien determinasi digunakan untuk
memperkirakan seberapa besar peran atau dampakyangdimiliki oleh
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) dalam suatu
model. Dengan menggunakan koefisien determinasi, kita dapat
mendapatkan informasi tentang sejauh mana variasi dalam variabel
dependen () yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (X).>3

Rumus:

KD=r?x100%

Keterangan:

KD:KoefisienDeterminasi

r?:KuadratKoefesienDeterminasi

52SyofianSiregar,MetodologiPenelitiandilengkapidenganperhitunganmanual &SPSS,
(Jakarta:Kencana,2017)hIm.252

3SyofianSiregar, StatistikParametikuntukPenelitianKuantitatifdilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013) h. 337.
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6) UjiT
Uji T merupakan metode yang berguna sebagai memverifikasi
kebenaran hipotesis dengan membandingkan nilai signifikansi yang
telah ditentukan, yaitu 0,05 atau 5%. Jika nilai signifikansi T kurang
dari 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis null
(Ho) ditolak. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka
hipotesis alternatif ditolak dan hipotesis null diterima.>*
SistematikaPenulisan
Penyusunan bahasan skripsi pada penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penyusunan skripsi pada umumnya, yaitu:
BAB IPendahuluanberisiinformasitentanglatarbelakang masalah,rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, dan
sistematika pembahasan. Dalam bab ini, kita akan membahas secara lebih
rinci tentang hal-hal tersebut.
BAB |1 Pada Bab ini terdapat Landasan Teori. Landasan teori adalah bagian
dimanakitamemaparkanteori-teoriyangberkaitandenganpengaruh intensitas
menonton, sikap keislaman, dan media massa. Dengan
menggunakan teori terpaan media dan teori sikap religiusitas glock and stark.
BAB |11 Penjelasan pada Bab ini berisi data lapangan berupa terkait dengan
Intensitas menonton konten dakwah (#dakwahislam) terhadap sikap

keislaman pada mahasiswa di Pekalongan.

>mam Ghozali, Aplikasi Multivariate dengan program IBM SPSS 23. (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2019), him. 97
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BAB 1V Penjelasan pada bab ini mengenai analisis hasil penelitian terkait
dengan Intensitas menonton konten dakwah (#dakwahislam) terhadap sikap
keislaman pada mahasiswa di Pekalongan

BAB V Pada bagian penutup, terdapat pemaparan mengenai kesimpulan dan

saran-saran yang diambil dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah meneliti dampak dari frekuensi menonton konten
dakwah (#dakwahislam) terhadap sikap keislaman mahasiswa di Pekalongan.
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, disimpulkan bahwa frekuensi
menonton konten dakwah di TikTok berpengaruh signifikan terhadap sikap
keislaman mahasiswa di Pekalongan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara
frekuensi menonton konten dakwah di TikTok dengan sikap keislaman
mahasiswa. Nilai korelasi sebesar 0,764 menunjukkan hubungan yang tinggi
antara kedua variabel tersebut. Koefisien determinasi sebesar 0,761
menunjukkan bahwa frekuensi menonton konten dakwah di TikTok mampu
menjelaskan 76,1% variasi dalam sikap keislaman mahasiswa, sementara
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Uji T menunjukkan bahwa frekuensi menonton memiliki signifikansi
yang tinggi terhadap sikap keislaman dengan nilai sig sebesar 0,000 (sig <
0,05) dan t hitung sebesar 17,795 yang melebihi t tabel sebesar 1,661. Hal ini
menegaskan bahwa hipotesis dalam penelitian ini terbukti. Mahasiswa yang
rajin  menonton konten dakwah di TikTok cenderung meningkatkan

pemahaman, penghayatan, dan praktik nilai-nilai Islam.

77
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Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa frekuensi menonton konten
dakwah di TikTok berdampak positif terhadap sikap keislaman mahasiswa di
Pekalongan. Mahasiswa yang aktif mengonsumsi konten dakwah secara
teratur dapat memperoleh pengetahuan baru tentang agama, memperkuat
keyakinan, dan meningkatkan praktik keagamaan. Secara keseluruhan,
penelitian ini menekankan pentingnya peran media sosial sebagai sarana
efektif dalam menyebarkan ajaran agama dan nilai-nilai keislamandi kalangan
mahasiswa.

Saran

Setelah menyelesaikan analisis dari penelitian yang telah dilakukan,
peneliti berkeinginan memberikan rekomendasi kepada peneliti berikutnya
yang akan melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif.

1. Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk meneliti menggunakan
variabel tambahan selain dari variabel yang telah digunakan dalam
penelitian ini.

2. Melalui penelitian ini, peneliti berupaya memberikan arahan untuk
penelitian lebih lanjut mengenai pendekatan kuantitatif serta studi
mengenai dampak intensitas menonton konten dakwah.

3. Disarankan untuk menambahkan beberapa variabel independen agar
penelitian menjadi lebih kompleks.

4. Harapanpenelitiadalahagarpenontondapatlebihmendalamipengetahuan

agama melalui menonton konten dakwah di platform Tiktok.



C. Penutup

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, meskipun
mengalami berbagai hambatan dan rintangan di sepanjang perjalanan.
Bersyukur peneliti berhasil menyelesaikan penelitian ini meskipun
masih jauh dari kesempurnaan, baik dari segi materi, gaya penulisan,
dan aspek lainnya. Peneliti menyadari bahwa sebagai manusia,
kesalahan dan kelalaianadalah hal yang tak terhindarkan, oleh karena
itu permohonan maaf disampaikan melalui tulisan skripsi ini. Saran dan
kritik sangat diharapkan oleh peneliti sebagai masukan untuk
perjalanan penelitian selanjutnya. Terima kasih tak terhingga peneliti
sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan dari
awal hingga akhir penulisan skripsi ini. Peneliti hanya bisa berdoa
semoga Allah SWT, membalas segala kebaikan dengan balasan yang

lebih baik.
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